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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Siswa Kelas Penelitian 

No. Nama Inisial Siswa Nilai  

1. AH 79,68 

2. AR 75,78 

3. AU 77,34 

4. AI 76,56 

5. AL 81,25 

6. DM 87,5 

7. DL 88,28 

8. F 80,46 

9. HL 77,34 

10. JR 57,03 

11. JA 57,81 

12. JI 92,18 

13. LF 61,71 

14. LA 84,37 

15. LO 60,93 

16. L 81,25 

17. NH 80,46 

18. OA 91,40 

19. RB 60,93 

20. RR 58,59 

21. SB 57,03 

22. SL 86,71 

23. SA 79,68 

24. SU 60,15 

25. YW 75,78 

26. YA 57,81 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2  

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

No. Standar 

kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Berpikir 

Kritis   

Bentuk 

Soal  

No 

tes  

1. Memahami sifat-

sifat tabung, 

kerucut, dan bola, 

serta menentukan 

ukurannya.  

5.3 Menghitung 

luas selimut dan 

volume tabung 

kerucut dan 

bola. 

1. Menginterpretasi 

2. Menganalisis  

3. Mengevaluasi   

4. Menginferensi 

Uraian  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Petunjuk:  

1. Tulislah identitas anda: nama, kelas, dan nomor absen  

2. Bacalah soal dengan teliti  

3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar  

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan  

Nama : …………………….  

Kelas : ……………………. 

No. Absen : ………………. 

Soal : 

 

1. Sebuah drum berbentuk tabung, diketahui volumenya 3.388 liter dan 

diameternya 14 dm. jika drum itu dipotong 8 dm, berapa literkah volume 

drum setelah dipotong?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Alternatif Penyelesaian  

No. Penyelesaian  Indikator   

1. 

 

Diketahui : 

          V = 1.388 liter  
 

          d = 14 dm  

Ditanya : volume drum setelah dipotong 8...? 

V = π r
2
t 

1.388  = 
  

 
x (7)

2 
x t 

3.388 =  
  

 
 x 49 x t 

3.388 = 
    

 
  t 

3.388 = 154 t 

t = 
     

   
  

t = 22 dm. 

Drum di potong 8 dm. maka t = 22 dm – 8 = 14 

V = π r
2 

t 

V = 
  

 
 x 7

2 
x 14 

V = 
  

 
 x 49

 
x 14 

V = 
  

 
 x 686 

V = 
      

 
 

V = 2156 dm
3 

Jadi, volume tabung setelah dipotong adalah 2156 liter 

 

 

Menginterpretasi  

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengevaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

Mengiferensi 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 

Angket di ambil dari indikator disposisi matematis menurut Mahmudi & Saputro 

(2016) dan dimodifikasi menjadi angket menurut Hanafi (2019).  

No. Indikator 
Kategori 

Pernyataan  

Pernyataan  

 

1. 

Percaya 

diri 

+ 
Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik 

dalam tes matematika. 

2. + 
Saya bertanya kepada guru apabila saya belum 

paham materi yang diajarkan. 

3. - 
Saya diam ketika ada persoalan matematika yang 

tidak saya pahami. 

4. - 
Saya menyontek ketika mengerjakan soal tes 

matematika. 

5. + 
Saya malu jika memperoleh nilai matematika 

rendah. 

6. - 
Saya takut jika diminta guru untuk mengerjakan 

soal matematika di depan kelas. 

7. - 

Saya menggunakan jawaban teman saya apabila 

saya diminta guru untuk mengerjakan soal 

matematika di depan kelas 

8. + 
Saya yakin dapat mengerjakan soal matematika 

dengan baik dan benar. 

9. 

Gigih dan 

Tekun 

+ 

Saya bertanya kepada teman atau guru ketika 

menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika. 

10 - 
Saya belajar matematika ketika menghadapi tes 

saja  

11 + 
Saya mengerjakan soal matematika di depan kelas 

atas kemauan sendiri 

12. - 
Saya mudah meyerah apabila mengerjakan soal 

matematika yang sulit 

13. + 
Saya mengerjakan soal matematika yang ada di 

buku latihan atas  kemauan sendiri. 

14. - 
Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang 

diberikan oleh guru. 

15. Berpikir 

Terbuka dan 

Fleksibel 

- 

Ketika mengerjakan soal matematika saya 

menggunakan cara yang sama seperti yang 

diajarkan guru. 

16. + Saya memberikan ide ketika berdiskusi untuk 



 

 

 

menyelesaikan soal matematika 

17. + 

Saya yakin bahwa terdapat cara lain untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika selain yang 

diajarkan guru. 

18 . + 
Saya menghargai pendapat teman saya ketika 

berdiskusi untuk menyelesaikan soal matematika. 

19. - 

Saya yakin bahwa menggunakan cara yang 

berbeda dengan yang diajarkan guru akan 

memberikan jawaban yang salah.  

20. - Saya tidak memperhatikan masukan dari guru. 

21. 

Minat dan 

Rasa Ingin 

Tahu 

- Saya merasa tidak nyaman belajar matematika. 

22. + 
Saya mempelajari buku matematika selain yang 

digunakan di depan kelas 

23. - 
Saya hanya mengerjakan soal matematika yang 

mudah 

24. + 
Saya meluangkan waktu tersendiri untuk belajar 

matematika. 

25. + 
Saya mempelajari materi matematika terlebih 

dahulu sebelum materinya diajarkan di kelas. 

26. -  
Saya tidak memperhatikan penjelasan guru di 

depan kelas. 

27 

Monitor dan 

Evaluasi 

+ 
Saya meneliti kembali pekerjaan matematika saya 

sebelum mengumpulkannya. 

28. + 

Saya mempelajari soal-soal matematika PTS/PAS 

tahun sebelumnya untuk memprediksi soal yang 

akan dikeluarkan pada PTS/PAS. 

29. + 
Di rumah saya mempelajari kembali materi yang 

telah dipelajari di sekolah. 

30 - 
Saya malas bertanya kepada teman yang pandai 

matematika. 

31. - 
Saya langsung mengumpulkan pekerjaan 

matematika saya tanpa menelitinya kembali. 

32. - 
Saya tidak peduli dengan nilai matematika yang 

saya peroleh. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

Angket Disposisi Matematis 

Nama : ................................ 

Kelas : ................................ 

Dalam rangka meningkatkan disposisi matematis, saya meminta tanggapan anda 

terhadap pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan belajar matematika. 

Jawablah dengan sejujur-jujurnya. Hal ini tidak akan mempengaruhi terhadap 

nilai matematika anda. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan pengisian angket 

yang telah diberikan.  

Petunjuk : 

Berikan tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 

berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

Keterangan : 

S : Selalu                                  JS : Jarang Sekali  

 J : Jarang                                TP : Tidak Pernah 

No Pernyataan S J JS TP 

1. 
Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam tes 

matematika. 

    

2. 
Saya bertanya kepada guru apabila saya belum paham 

materi yang diajarkan. 

    

3. 
Saya diam ketika ada persoalan matematika yang tidak saya 

pahami. 

    

4. Saya menyontek ketika mengerjakan soal tes matematika.     

5. Saya malu jika memperoleh nilai matematika rendah.     

6. 
Saya takut jika diminta guru untuk mengerjakan soal 

matematika di depan kelas 

    

7. 

Saya menggunakan jawaban teman saya apabila saya 

diminta guru untuk mengerjakan soal matematika di depan 

kelas. 

    

8. 
Saya yakin dapat mengerjakan soal matematika dengan baik 

dan benar. 

    

9. 
Saya bertanya kepada teman atau guru ketika menghadapi 

kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 

    

10. Saya belajar matematika ketika menghadapi tes saja.     

11. 
Saya mengerjakan soal matematika yang ada di buku latihan 

atas kemauan sendiri. 

    



 

 

 

12. 
Saya mudah meyerah apabila mengerjakan soal matematika 

yang sulit 

    

13. 
Saya mengerjakan soal matematika yang ada di buku latihan 

atas  kemauan sendiri. 

    

14. 
Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang diberikan 

oleh guru. 

    

15. 
Ketika mengerjakan soal matematika saya menggunakan 

cara yang sama seperti yang diajarkan guru. 

    

16. 
Saya memberikan ide ketika berdiskusi untuk 

menyelesaikan soal matematika 

    

17. 
Saya yakin bahwa terdapat cara lain untuk menyelesaikan 

soal-soal matematika selain yang diajarkan guru. 

    

18. 
Saya menghargai pendapat teman saya ketika berdiskusi 

untuk menyelesaikan soal matematika. 

    

19. 
Saya yakin bahwa menggunakan cara yang berbeda dengan 

yang diajarkan guru akan memberikan jawaban yang salah.  

    

20. Saya tidak memperhatikan masukan dari guru.     

21. Saya merasa tidak nyaman belajar matematika.     

22. 
Saya mempelajari buku matematika selain yang digunakan 

di depan kelas 

    

23. Saya hanya mengerjakan soal matematika yang mudah     

24. 
Saya meluangkan waktu tersendiri untuk belajar 

matematika. 

    

25. 
Saya mempelajari materi matematika terlebih dahulu 

sebelum materinya diajarkan di kelas. 

    

26. Saya tidak memperhatikan penjelasan guru di depan kelas.     

27. 
Saya meneliti kembali pekerjaan matematika saya sebelum 

mengumpulkannya. 

    

28. 

Saya mempelajari soal-soal matematika PTS/PAS tahun 

sebelumnya untuk memprediksi soal yang akan dikeluarkan 

pada PTS/PAS. 

    

29. 
Di rumah saya mempelajari kembali materi yang telah 

dipelajari di sekolah. 

    

30. 
Saya malas bertanya kepada teman yang pandai 

matematika. 

    

31 
Saya langsung mengumpulkan pekerjaan matematika saya 

tanpa menelitinya kembali. 

    

32. 
Saya tidak peduli dengan nilai matematika yang saya 

peroleh. 

    

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7  

Pedoman Penskoran Angket Disposisi Matematis 

Menurut Hamidah & Prabawati (2019) Skala Likert menjadi cara dalam penilaian 

angket disposisi matematis siswa, seperti halnya pada tabel berikut: 

Tabel : Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Selalu (S) 4 1 

2. Jarang (J) 3 2 

3. Jarang Sekali (JS) 2 3 

4. Tidak Pernah (TP) 1 4 

Skor maksimum per item  4 4 

 

Setelah diperoleh jumlah skor dalam pengisian angket disposisi matematis, 

kemudian dilakukan pengukuran skala disposisi matematis siswa menurut 

(Hamidah & Prabawati, 2019), sebagai berikut: 

Interval  Kriteria  

Skor ≥ 83 Tinggi 

65 ≤ Skor < 83 Sedang 

Skor 65 Rendah 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

  

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 



 

 

 

Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa 
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Lampiran 9 

Pedoman Wawancara  

No. Indikator Pertanyaan 

1. Interpretasi Apakah kamu paham dengan soal yang diberikan? 

Berdasarkan informasi soal yang ada, apa yang harus 

dihitung terlebih dahulu? 

Pada soal tersebut, apa saja yang kamu ketahui? 

Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

Analisis Bagaimana cara kamu untuk menentukan volume? 

Kenapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

Evaluasi Bagaimana strategi yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

Inferensi Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

PROSES KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

Gambar 1. Melakasanakan Wawancara Ibu Suriyanti Wally Selaku  

Guru Pengampuh Mata Pelajaran Matematika 

 

      

 

 

     

 

 

 



 

 

 

  

Gambar 2. Melaksanakan Pengisian Angket 

Gambar 3. Melaksanakan Pembagian Soal Tes 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Melaksanakan wawancara 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 


